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ABSTRAK

Danny Reza Kurnia Putra. Manajemen Operasional Palang Merah
Indonesia (PMI) Kota Yogyakarta Tahun 2015. Skripsi. Yogyakarta: Manajemen
Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

PMI Kota Yogyakarta merupakan sebuah organisasi netral dengan
independen di Indonesia yang aktivitasnya dibidang sosial kemanusiaan.
Kebutuhan akan manajemen sangatlah dibutuhkan dimana saja orang-orang
bekerja bersama atau organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Maka
manajemen operasional sangat diperlukan, untuk mengaplikasikan metode ilmiah
serta mengarahkan dan mengendalikan sebuah sistem yang ada di PMI Kota
Yogyakarta. Ada manajemen operasional di PMI Kota Yogyakarta, antara lain
yaitu, bagaimana sistem manajemen operasional yang diterapkan di PMI Kota
Yogyakarta. Oleh karena itu, penulis menganggap penting untuk meneliti tentang
PMI Kota Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih pengetahuan dan menambah wawasan yang berkaitan dengan PMI
Kota Yogyakarta. Dan tujuan dari penelitian adalah ingin mengetahui penerapan
manajemen operasional yang meliputi perencanaan operasional, persediaan
fasilitas, administrasi pengelolaan, pengendalian mutu terpadu, pemeliharaan
fasilitas, serta teknik merancang jaringan kerja yang ada di PMI Kota Yogyakarta
tahun 2015.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dalam pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang sudah
terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan tahapan-tahapan seperti
yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman yaitu: reduksi data, penyajian data,
dan pengambilan kesimpulan. Sedangkan keabsahan data dilakukan dengan
metode triangulasi.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan, manajemen operasional yang
diterapkan PMI Kota Yogyakarta tahun 2015 dengan perspektif teori D.T. John H.
A. Harding sebagai berikut: Perencanaan dilakukan dengan rapat pleno dan
dilanjutkan dengan musyawarah kerja. Persediaan Fasilitas fisik berupa lokasi
untuk mendukung proses kerja dan fasilitas penunjang kegiatan berupa tempat dan
alat. Administrasi mencakup pengelolaan pemasukan dan pengeluaran keuangan.
Pengendalian mutu terpadu yaitu pada pelayanan transfusi darah yang merupakan
upaya pelayanan kesehatan. Pemeliharaan fasilitas meliputi perawatan darurat,
perawatan berencana, dan perawatan pencegahan. Memiliki jaringan kerja yang
formal dengan instansi atau lembaga lain, PMI Kota Yogyakarta melakukan
kerjasama dengan seluruh rumah sakit instansi swasta maupun negeri atau
komunitas perguruan tinggi TNI Polri.

Kata Kunci: Manajemen Operasional PMI Kota Yogyakarta Tahun 2015
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “Manajemen Operasional Palang Merah
Indonesia (PMI) Kota Yogyakarta Tahun 2015”. Agar tidak menimbulkan
interpretasi lain dalam memahami konteks judul skripsi ini, penting bagi
peneliti memberikan batasan dan penegasan dari judul tersebut, sehingga
maksud yang terkandung dalam judul diatas dapat dipahami dengan jelas.
Istilah-istilah yang ada didalam judul skripsi ini, antara lain:
1. Manajemen Operasional
Barry Rander dan Jay Heizer sebagaimana dikutip oleh
Kresnohadi Ariyoto, manajemen operasional atau manajemen operasi
adalah serangkaian kegiatan yang membuat barang dan jasa melalui
perubahan dari masukan menjadi keluaran,' Kegiatan membuat
barang dan jasa terjadi di semua sektor organisasi. Kegiatan produksi
membuat barang-barang sangat jelas terlihat di perusahaan
manufaktur, di mana dapat terlihat pembuatan barang-barang nyata.
Manajemen operasi sebagai rangkaian proses pengelolaan
keseluruhan sumber daya perusahaan yang dibutuhkan dalam
menghasilkan barang dan jasa yang akan ditawarkan kepada

konsumen. Desseler sebagaimana di kutip oleh Erni mengemukakan

! Kresnohadi Ariyoto, Prnsip-Prinsip Manajemen Operasi, ( Jakarta: Salemba empat,
2001), him. 2.



bahwa, pada dasarnya manajemen operasi memfokuskan pada
pengelolaan 5P dalam perusahaan. 5P tersebut adalah (people) atau
orang-orang, (plants) atau pabrik, atau bagian perusahaan, (parts) atau
faktor input produksi yang dibutuhkan oleh perusahaan, (processess)
atau proses yang dilakukan, dan (planing and control system) atau
sistem perencanaan dan pengawasan.’
2. Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Yogyakarta

PMI Kota Yogyakarta berada di jalan Tegalgendu 25 Kotagede.
PMI Kota Yogyakarta merupakan sebuah organisasi netral dan
independen di Indonesia yang aktivitasnya di bidang sosial
kemanusiaan. PMI selalu berpegang teguh pada tujuan prinsip dasar
Gerakan Internasional Palang Merah dan Bulan Sabit Merah yaitu
kemanusiaan, kesukarelaan, kenetralaan, dan semestaan.®

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut di atas maka yang
dimaksud judul skripsi tentang “Manajemen Operasional PMI Kota
Yogyakarta Tahun 2015”, yaitu suatu proses kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian aktivitas PMI Kota
Yogyakarta yang berhubungan dengan proses kinerja operasional
sebuah instansi profit yang dapat memberikan nilai positif dan dapat

bermanfaat bagi karyawan maupun konsumen.

? Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta:
Prenada media, 2005), him. 351-352.

* Dokumen Sejarah PMI Kota Yogyakarta



B. Latar Belakang Masalah

Donor darah adalah salah satu aktivitas yang dikenal masyarakat
sebagai wilayah kerja dari PMI. Di pikiran masyarakat Indonesia,
istilah donor darah identik dengan PMI. Donor darah dimaknai sebagai
suatu kegiatan sosial berupa pemberian dan pengambilan sebagian darah
untuk didistribusikan pada orang lain yang membutuhkan.* Palang Merah
Indonesia (PMI) merupakan salah satu instansi profit yang menyediakan
darah selain instansi yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan. Hal ini
dapat dilihat dari PP 18/1980 BAB IV, pasal 6, ayat 1 yaitu “Pengelolaan
dan pelaksanaan usaha tranfusi darah ditugaskan kepada Palang Merah
Indonesia, atau instansi lain yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan™.
Guna memenuhi tugas tersebut, PMI membuat suatu unit khusus untuk
melaksanakan tugas tersebut yaitu Unit Transfusi Darah atau UTD.

Kemudian dalam PP 7/2011 dijelaskan bahwa rencana kebutuhan
darah untuk kepentingan pelayanan darah selain disusun oleh Unit
Transfusi Darah (UTD), juga dilakukan oleh Bank Darah Rumah Sakit
(BDRS). BDRS merupakan unit pelayanan darah terendah yang harus

segera memenuhi kebutuhan darah kepada pasiennya.®

* “Internet, http//asianbrainhippo.com/kesehatan/pengertian-donor-darah, Diakses Jumat
20 Januari 2017, pukul 15.00 WIB.

> Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 1980 tentang pengelolaan dan pelaksanaan
donor darah pasal 6 ayat 1.

® Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2011 tentang kepentingan pelayanan darah.



Dalam kepentingan pelayanan menyediakan darah PMI Kota
Yogyakarta membutuhkan suatu sistem manajemen operasional yang
mengatur. Karena adanya manajemen operasional pembagian kerja dan
proses kerja perusahaan dapat berjalan dengan baik sehingga mendukung
pencapaian visi, misi, dan tujuan suatu perusahaan atau instansi. Adapun
segi operasionalnya yaitu untuk mengetahui bagaimana pembagian kerja
dan proses kerja disuatu perusahaan atau instansi.’

PMI Kota Yogyakarta juga berupaya meningkatkan Kkinerja
sumberdaya manusia dari karyawannya. Program peningkatan kemampuan
karyawan dilakukan dengaan cara memberikan pelatihan kepada
karyawannya. Pelatihan dilakukan sebelum penugasan yang disebut
pelatihan pratugas untuk menyiapkan pengetahuan, ketrampilan, sikap,
dan mental sehingga siap melaksanakan tugas. Selain itu pelatihan juga
dilaksanakan di pertengahan penugasan yaitu pelatihan penyegaran yang
berguna untuk mensosialisasikan kebijakan, prosedur dan peraturan baru.
Selain itu ada juga pelatihan yang bersifat insidentil, yang biasanya
waktunya relatif singkat dan materinya sangat spesifik dan bersifat teknis.?
Selain kegiatan yang tersebut di atas PMI Kota Yogyakarta juga membuat
peraturan yang harus dipatuhi semua karyawannya yaitu berupa SOP

(Standar Operasional Prosedur) tujuannya untuk mencapai kinerja yang

" Murdifin Haming dan Mahfud Nurnajamuddin, Manajemen pRoduksi Modern
Operasi Manufaktur dan Jasa” Buku 1, (Jakarta: PT. Bumi Aksara 2007), him. 20.

® Dokumen di PMI Kota Yogyakarta Tahun 2015.



berkualitas sehingga program manajemen operasional yang sudah
ditetapkan bisa berjalan dengan baik dan mencapai tujuan.

Seiring dengan perkembangan PMI Kota Yogyakarta dari tahun ke
tahun, diperlukan manajemen operasional yang maksimal. Dalam proses
pelaksanaannya secara operasional masih ada beberapa hambatan pada
tahap pelaksanaan program kerja, seperti pada pelaksanaan program masih
terhalang karena kurangnya waktu dan minimnya biaya anggaran untuk
pelaksanaan program. Oleh karena itu sangat diperhatikan bagaimana
sistem manajemen operasional yang akan dijalankan oleh PMI Kota
Yogyakarta dan sistem kerjasama dengan instansi lain.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan
penelitian tentang “Manajemen Operasional Palang Merah Indonesia

(PMI) Kota Yogyakarta Tahun 2015”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana
manajemen operasional yang diterapkan PMI Kota Yogyakarta tahun 2015
yang meliputi: perencanaan operasional, persediaan fasilitas, administrasi
pengelolaan, pengendalian mutu terpadu, pemeliharaan fasilitas, dan

teknik merancang jaringan kerja di PMI Kota Yogyakarta?”



D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan di atas, tujuan
kajian penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menggambarkan
bagaimana proses manajemen operasional yang diterapkan di PMI Kota

Yogyakarta tahun 2015.

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yang ingin dicapai dalam menyusun skripsi ini

adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan
memberikan sumbangan atau referensi ilmiah bagi manajemen dakwah
terutama yang berkaitan dengan manajemen operasional.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang
konstruktif dan obyektif bagi bagian-bagian operasional organisasi
dalam meningkatkan kinerja operasional dan perkembangan PMI Kota

Yogyakarta.

F. Kajian Pustaka
Berdasarkan studi pustaka yang peneliti lakukan, kajian tentang
persoalan manajemen operasional bukan persoalaan yang baru. Meskipun
begitu, kajian-kajian dengan tema serupa sudah banyak dilakukan dengan

penekanan dan objek yang berbeda dengan penelitian yang akan penulis



lakukan. Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan berkaitan dengan
tema penelitian ini antara lain:

Pertama, skripsi oleh Dina Inayati mahasiswi Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
“Manajemen Operasional Swalayan Umbulharjo Il Yogyakarta”. Dalam
skripsi ini membahas tentang proses operasional yang ada di Pamellan
Swalayan, dimulai dari perencanaan, ketersediaan fasilitas, administrasi,
pengendalian mutu, pemeliharaan fasilitas, dan kerjasama yang saling
menguntungkan.’

Kedua, skripsi oleh Fauziah Rofikoh mahasiswi Manajemen
Dakwah Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
“Manajemen Operasional Pondok Pesantren  Nurul Ummah Putri
Kotagede Yogyakarta”. Dalam skripsi ini membahas tentang penerapan
manajemen operasional di Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri
Kotagede Yogyakarta dari masukan, prosees, dan nilai tambah sampai
umpan balik secara keseluruhan.*

Ketiga, skripsi oleh Mayasaroh mahasiswi Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul

iz

“Manajemen Operasional Pro-U Media Yogyakarta”. Dalam skripsi ini

% Dina Inayati, Manajemen Operasional Pamella Swalayan Umbulharjo IL kota
Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga,
2009), him.12.

19 Fyziah Rofikoh, Manajemen Operasional Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri
Kotagede Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Manajemen Dakwah UIN Sunan
Kalijaga, 2009), him. 10.



membahas tentang proses operasional yang ada di Pro-U Media yang ada
didalamnya menjelaskan pelaksanaan kerja bagain-bagian operasional
dalam sistem pengelolaan di Pro-U Media.**

Keempat, skripsi oleh Ely Setyowati mahasiswi FIAI Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta dengan judul Manajemen  Operasional
Produk Asuransi Pembiayaan di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang
Yogyakarta. Dalam skripsi ini membahas tentang manajemen operasional
produk asuransi pembiayaan serta prespektif ekonomi Islam terhadap
manajemen operasional produk asuransi pembiayaan di PT. Asuransi
Takaful Keluarga cabang Yogyakarta.'?

Dari beberapa kajian pustaka di atas, beberapa penelitian tersebut
sama-sama mengkaji masalah manajemen operasional di suatu perusahaan
maupun instansi dengan metode manajemen operasional yang berbeda-
beda. Sedangkan dalam penulisan skripsi ini berisi tentang proses

manajemen operasional yang ada di PMI Kota Yogyakarta tahun 2015.

G. Kerangka Teori
Sudah ditegaskan bahwa fokus pembahasan dan analisis

penelitian ini adalah mengenai manajemen operasional. Oleh karena itu,

1 Maysaroh, Manajemen Operasional Pro-U Media Yogyakarta, skripsi tidak
diterbitkan, ( Yogyakarta: Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2016), him. 14.

12 Ely Styowati, Manajemen Operasional Produk Asuransi Pembiayaan di PT. Asuransi
Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: FIAI Universitas
Islam Indonesia, 2012), him. vi.



kajian teori yang dideskripsikan dalam kerangka teoritik ini difokuskan

pada teori-teori tentang manajemen operasional.

Tinjauan Tentang Manajemen Operasional

1. Pengertian Manajemen Operasional

Manajemen operasional memiliki beberapa penamaan, yaitu
manajemen pabrik (manufacturing management), manajemen
produksi (production management), dan manajemen operasional
(operation management). Manajemen operasional lahir sejak 1970-an
hingga sekarang. Sasaran yang hendak dicapai manajemen
operasional adalah  mewujudkan  efisiensi  ekonomi  (cost
minimazation) dalam proses produksi, baik barang maupun jasa,
kualitas yang tinggi (high quality), dapat diserahkan kepasar dalam
waktu yang cepat (speed of delivery),dan peralatan produksi dapat
segera dialihkan untuk mengerjakan produk lainnya (flexibility).*?
Manajemen operasional merupakan aktivitas manajemen yang

kompleks yang termasuk merencanakan produksi, mengorganisasikan
sumber daya, mengarahkan operasi dan personal serta sistem
memonitor prestasi kerja. Diperlukan semua hal-hal kecil, aktivitas
sehari-hari yang dilakukan oleh anggota organisasi dalam berjuang
mencapai sasaran. Manajemen operasional dapat memperbaiki

produktivitas yang memperbaiki kesehatan keuangan sebuah

3 Murdifin Haming dan Mahfud Nurnajammudin, Manajemen Produksi Modern
(Operasi Manufaktur Dan Jasa), (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him.10.
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organisasi, serta membantu organisasi memenuhi prioritas kompetitif

pelanggan.'*

Manajemen operasional dapat diartikan sebagai kegiatan yang
berhubungan dengan perencanaan, pengkoordinasian, penggerakan,
dan pengendalian aktivitas organisasi atau perusahaan bisnis atau jasa
yang berhubungan dengan proses pengolahan masukan menjadi
keluaran dengan nilai tambah yang lebih besar.® Dari definisi
tersebut, manajemen operasional memiliki beberapa unsur utama,
yaitu sebagai berikut:

a. Manajemen operasional adalah  sebuah proses manajemen
sehingga kegiatannya berawal dari aktivitas perencanaan dan
berakhir pada aktivitas pengendalian.

b. Manajemen operasional bertujuan untuk memberikan nilai tambah
atau manfaat yang lebih besar pada organisasi atau perusahaan.

c. Manajemen operasional adalah suatu sistem yang terbangun dari
subsistem masukan, subsistem proses pengolahan, dan subsistem
keluaran.

Manajemen operasional adalah serangkaian proses yang mengubah
input menjadi output berupa barang dan jasa, melalui kegiatan

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan

' Ely Styowati, Manajemen Operasional Produk Asuransi Pembiayaan di PT. Asuransi
Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: FIAI Universitas
Islam Indonesia, 2012), him. 15.

5 1bid, him.17.
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mengawasi.'® Proses produksi atau proses operasional sama seperti
memulai aktivitas langkah awal adalah dengan mengatur sumber-
sumber pokok yang terdiri dari bahan-bahan mentah,
kebutuhan,perlengkapan sehari-hari, serta kekuatan energi karena
Allah  WST memulai proyeknya dengan mengatur dan
menyediakan bahan-bahan pokok yang ada dilangit dan dibumi,
serta bahan-bahan mentah kebutuhan-kebutuhan dan fasilitas-
fasilitas perlengkapan. Seperti firman Allah SWT surat al Bagarah
ayat 29, yang artinya:

“Dia-lah (Allah), yang menjadikan segala yang ada dibumi
untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu
dijadikan-Nya tujuh langit, dan Dia Maha Mengetahui

17
segala sesuatu”.

Dan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa dengan mengetahui

segala sesuatu tentang aktivitasnya, agar dapat merealisasikan
persiapan-persiapan yang ada, maka perusahaan harus mengetahui
segala sesuatu yang berkaitan dengan proses produksinya. Serta
firman Allah SWT pada Al-Quran surat al- A’raf ayat 10, yang

artinya:

“Dan sungguh, Kami telah menempatkan kamu sekalian
dimuka bumi dan di sana Kami sediakan (sumber)

'® Irmayanti Hasan, Manajemen Operasional Prespektif Integratif, (Malang, UIN Maliki
Press, 2011, him. 1.

" Muhsaf dan terjemah Al-Quran, Al-Quran dan Terjemah, (Yogyakarta: Cahaya Quran,

2011), him. 5.
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penghidupan untukmu,(Tetapi) amat sedikitlah kamu

18
bersyukur”.

Dapat ditafsirkan bahwa, jika tanah yang gersang harus diubah
dengan alat pengelola tanah, disiram dengan air, selanjutnya ditanami
dengan bibit sehingga tanah menjadi subur dan tanaman tumbuh
berpasang-pasangan. Begitupula dengan suatu perusahaan, harus
dilengkapi dengan perencanaan operasional atau produksi, sumber
energi serta para karyawan dan bahan mentah yang dapat dikelola.

Dari pemaparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
manajemen operasional merupakan suatu proses untuk menjalankan
sebuah kegiatan, dan mengaplikasikan metode terhadap permasalahan
yang luas dalam lingkup suatu instansi perusahaan serta
mengendalikan  sistem Yyang bersangkutan dengan kebutuhan
konsumen, masyarakat dan sesuai tujuan suatu perusahaan.

2. Fungsi Manajemen Operasional

Bidang fungsional berhubungan dengan tanggung jawab atas
pengampilan keputusan tertentu dalam suatu organisasi. Seperti fungsi
operasi bertanggung jawab atas produksi barang dan jasa, fungsi
keuangan bertanggung jawab atas alokasi keuangan, sedangkan fungsi
pemasaran bertanggung jawab atas penciptaan permintaan penjualan.®

Terdapat beberapa fungsi manajemen operasional, sebagai berikut:

18 1bid, him. 151.

9 Irmayanti Hasan, Manajemen Operasional Perspektif Integratif, (Malang: Maliki Press,
2011), him. 11.
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Menjamin mutu dengan cara menentukan standar mutu, penelitian
terhadap produk yangg dihasilkan, memberikan umpan balik
sebagai bahan pertimbangan pengembangan dan perbaikan
sehingga akan tercipta pengendalian mutu terpadu dan
berkesinambungan.

Menentukan teknologi tepat guna, penjadwalan, penggunaan
peralatan, pengaturan tata ruang dan penentuan tahapan dan jenis
arus kerja.

Menentukan besar kapasitas yang mengacu pada proyeksi

pemasaran.

. Mengelola persediaan atau inventory, menentukan jenis material

yang akan dipesan, jumlah serta pemakaian pada waktu yang tepat.
Mengelola sumber daya manusia.

Mengelola terciptanya manajemen mutu yang berkelanjutan.

3. Tujuan Manajemen Operasional

Dilihat dari definisi manajemen operasional, maka manajemen

operasional dibangun atas beberapa keputusan dan aktivitas utama,

yaitu keputusan dan aktivitas desain, transformasi, dan perbaikan terus

menerus atas sistem. Dengan mengendalikan ketiga keputusan dan

aktivitas utama tersebut, perusahaan diharapkan semakin mampu

menjadi pemenang dalam persaingan pasar.

Dari uraian di atas, tergambar tujuan manajemen operasional

yang meliputi:
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a. Mengarahkan organisasi atau perusahaan untuk menghasilkan
keluaran sesuai yang diharapkan pasar.

b. Mengarahkan organisasi atas perusahaan untuk dapat
menghasilkan keluaran secara efisien.

c. Mengarahkan organisasi atau perusahaan untuk mampu
menghasilkan nilai tambah atau manfaat yang semakin besar.

d. Mengarahkan organisasi atau perusahaan untuk dapat menjadi
pemenang dalam setiap kegiatan persaingan.

e. Mengarahan organisasi atau perusahaan agar keluaran yang
dihasilkan  atau disediakan  semakin  digandrungi  oleh
pelanggannya.”

4. Konsep Manajemen Operasional
Dalam konsep manajemen operasional terdapat teknik
manajemen operasi dan menunjukan penerapan dalam lingkungan
operasi,”* antara lain:

a. Perencanaan Operasional

Perencanaan operasi atau produksi adalah proses pengambilan
keputusan mengenai produk apa yang akan dibuat, dimana, kapan, dan

bagaimana produk tersebut akan dibuat.*?

0 Murdifin Haming dan Mahfudz Nurnajamuddin, Manajemen Produksi Modern
“Operasi Manufaktur dan Jasa”, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2007), him. 19.

2! John Harding, Manajemen Operasi (Untuk Meraih Keunggulan Kompetitif), (Jakarta:
PT. Ikrar Mandiri Abadi, 2001), him. 70.

%2 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, ( Jakarta:
Prenada Media, 2005), him. 359.
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1) Perencanaan operasional disesuaikan dengan kebutuhan konsumen
trend
sekarang ini.
2) Perencanaan operasional dengan analisis titik impas antara input
dan output
sebanding.
b. Persediaan Fasilitas yang disediakan oleh Perusahaan
Fasilitas sangat penting untuk mendukung berhasil tidaknya
suatu organisasi atau perusahaan menjalankan produksinya,
Pemanfaatan fasilitas dapat berupa pengembangan gugus Kkerja,
penyediaan fasilitas, perbaikan tata letak untuk penyimpanan bahan-
bahan mentah, pergudangan, barang dalam proses, dan barang jadi
yang semuanya menyediakan banyak peluang.?®
1) Fasilitas disesuaikan dengan seberapa besar kebutuhan untuk
memenuhi rencana suatu perusahaan.
2) Menempatkan fasilitas harus diperhatikan keputusan lokasinya.
3) Fasilitas harus ada pemeliharaan, pengendalian produksi dan
persedian supaya mutu terjamin.
c. Administrasi Pengelolaan Perusahaan
Pengelolaan administrasi perusahaan akan menjadikan siklus

keuangan perusahaan berjalan dengan lancar. Namun selain mengelola

% Barry Rander dan Jay Heizer, Prinsip-Prinsip Manajemen Operasi, ( Jakarta: Salemba
empat, 2001), him. 9.
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arus keluar masuk keuangan, juga melaksanakan tanggung jawab
untuk setiap kegiatan pencatatan keluar masuk barang perusahaan.
d. Pengendalian Mutu Terpadu
Mutu adalah sebuah kondisi fisik, sifat, dan kegunaan sesuatu
yang dapat memberikan kepuasan baik secara fisik maupun
psikologis, sesuai dengan nilai dan jasa. Pada saat industri
berkembang dan meluas dengan cepat, prinsip spesialisasi
mempengaruhi jalur produksi, volume dan efisiensi biaya.*
Menggabungkan pengetahuan yang dimilikinya tentang statistik
dengan pentingnya suatu pengendalian mutu, dan membuat suatu peka
kendali mutu dari produk yang diambil sebagai sempel. Manajemen
harus berbuat lebih banyak untuk meningkatan proses dan lingkungan
kerja agar mutu dapat lebih ditingkatkan.?
1) Analisis tengtang pengendalian mutu suatu barang
2) Teknik pengendalian mutu yang sesuai dengan kebutuhan
konsumen.
3) Penjadwalan pengendalian bahan, bertujuan pengendalian dan
penjaminan mutu dapat terkontrol.
e. Pemeliharaan Fasilitas (maintenance)

Perawatan fasilitas terdapat waktu berkala, antara lain:

24 John Harding, Manajemen Operasi(Untuk Meraih Keunggulan Kompetitif), (Jakarta:
PT. Ikrar Mandiri Abadi, 2010, him. 170.

% Barry Rander dan Jay Heizer, Prinsip-Prinsip Manajemen Operasi, (Jakarta: Salemba
empat, 2001), him.3.
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1) Perawatan darurat yang bertujuan untuk menanggulangi
keadaan darurat,
misalkan mesin cetak tiba-tiba rusak, maka mesin cetak
tersebut harus segera diperbaiki.

2) Perawatan berencana, merupakan rencana perawatan pada
seluruh tahap proses dari tahap awal kegiatan sampai tahap
akhir. Dimaksudkan agar dalam jangka waktu yang lama tidak
terjadi kerusakaan yang mengakibatkan terhentinya agenda
yang akan dijalankan.

3) Perawatan pencegahan, perawataan yang bersifat mencegah
terjadinya gangguan pada kegiatan yang sedang berjalan, agar
kegiatan dapat berjalan seoptimal mungkin.*®

f. Teknik Merancang Jaringan Kerja

Manajemen operasional sangat membantu instansi untuk
menentukan kebijakan dan tindakan. Dalam membantu manajemen
guna meningkatkan efesiensi dalam kegiatan perusahaan, dan
keuntungan melalui semua cara yang ungkin dilakukan.Menambah
keuntungan sama dengan mengurangi pengeluaran, dan sering kali
para penulis diminta menentukan teknik dan cara untuk mengurangi

pengeluaran.

% |pid, him. 132.
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1) Penentuan jaringan kerja jelas
2) Membuka peluang seluas-luasnya pada instansi lain untuk dapat

bekerjasama

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif.?” Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif.?® Hasil penelitian ini dapat
memberikan gambaran umum tentang manajemen operasional PMI
Kota Yogyakarta Tahun 2015.
2. Subjek dan objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh data dan
keterangan penelitian.? Subjek penelitian kualitatif adalah orang yang
dapat dijadikan sumber data untuk mendapatkan informasi di
antaranya adalah Daryadi selaku Kepala Markas PMI Kota

Yogyakarta dan Nur Hidayatullah S. Ag selaku Staff Penanggulangan

?" penelitian kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif
dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati
dengan menggunakan logika ilmiah. Saifudidn Anwar. Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him. 5.

%8 pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan yang menggambarkan secara
sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu.
Ibid, him. 7.

% Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Tras, 2011, him. 64.
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Bencana serta P2D2F Perekrutan Pelestarian donor darah Sukarela,
dan Yanu Wahrinto selaku staff administrasi PMI Kota Yogyakarta.
b. Objek Penelitian

Objek penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
manajemen operasional yang ada di PMI Kota Yogyakarta tahun
2015. Objek penelitian merupakan kunci utama yang berfungsi
sebagai topik yang ingin diketahui dan diteliti oleh peneliti. Objek
penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menganalisis
manajemen operasional yang meliputi perencanaan operasional,
persediaan fasilitas, administrasi pengelolaan, pengendalian mutu,
pemeliharaan fasilitas, dan cara atau tehnik merancang jaringan kerja
di PMI Kota Yogyakarta Tahun 2015.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh
peneliti untuk mendapatkan data-ata fakta yang terjadi pada subjek
dan objek penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dalam
penelitian dapat dilakukan berbagai setting, berbagai sumber, dan

berbagai cara melalui:®

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, him. 193.
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a. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih, bertatap
muka mendengarkan informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.®* Teknik wawancara yang digunakan lebih banyak
dilakukan secara bebas terpimpin. Bahwa dalam wawancara
penulis mempunyai pedoman yang hanya merupakan garis besar
tentang hasil hal-hal yang akan ditanyakan, yaitu hanya berupa
topik-topik pertanyaan.*?

Sedangkan rincian topik pertanyaan dikembangkan dalam
situasi konkrit ketika di lapangan. Sedangkan untuk memperoleh
informasi yang diperoleh disilang (cross chek) melalui komentar
responden yang berbeda. Wawancara dilakukan  untuk
mendapatkan informasi secara menyeluruh tentang manajemen
operasional yang ada di PMI Kota Yogyakarta tahun 2015. Di
antaranya dengan pihak ketua Markas PMI Kota Yogyakarta, staf
bagian perekrutan pelestarian donor darah sukarela, serta relawan

donor darah, dan staff administrasi PMI Kota Yoyakarta..

31 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi , Metodologi Penelitin, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,

2008), him. 83.

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 199.
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b. Observasi

Obsevasi adalah untuk menghimpun data atau bahan
keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
sedang dijadikan sasaran pengamatan.®® Metode ini dilakukan yaitu
dengan mengamati atau observasi secara lansung dalam kegiatan
yang ada di PMI Kota Yogyakarta, dengan menghimpun hasil
pengamatan secara sistematis terhadap bagian-bagian operasional

yang ada PMI Kota Yogyakarta.

. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal yang variabel yang berupa surat,
momerandum, pengumuman resmi, agenda, kesimpulan-
kesimpulan pertemuan, dokumen-dokumen administratife, kliping-
kliping, atau artikel dan lain-lain.** Dokumentasi tersebut bisa
didapatkan dari dokumen profil PMI Kota Yogyakarta, website
yang telah tersedia, brosur, arsip-arsip yang ada di PMI Kota
Yogyakarta. Dokumentasi ini bertujuan memberikan gambaran

lebih rinci dan lengkap.®

% Anas Sudjana, Pengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: Gramedia Persada, 2003),

him. 76.

% Robet K. Yin, Studi kasus desain dan metode, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),

him. 104.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Iimiah Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1998), him. 9.
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4. Metode Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis data deskriptif kualitatif,®

artinya dari data yang diperoleh
melalui penelitian tentang Manajemen Operasional PMI Kota
Yogyakarta tahun 2015 dilaporkan apa adanya kemudian dianalisis
secara deskriptif untuk mendapatkan gambaran mengenai fakta yang
ada.

Hal ini dilakukan karena penelitian ini tidak mencari hubungan
antara dua variabel atau lebih. Analisis data yang digunakan
menggunakan langkah-langkah yang masih  bersifat umum
yaitu:*'reduksi data, penyajian atau display data, dan pengambilan
kesimpulan. Analisis data dilakukan pada saat mengumpulkan data
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu.>® Terdapat tiga cara dalam menganalisis data yaitu:

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok
memfokuskan ke dalam hal-hal yang penting dicari tema dan

polanya.**Sehingga data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran yang jelas dan mempermudah penelitian untuk

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 91.

%7'S. Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1996),
him. 129.

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, (Bandung, Alfabeta, 2009), him.92.

% 1bid, him 247
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melakukan pengumpulan data. Jadi dalam penelitian data-data
yang didapat dari berbagai informasi akan direduksi untuk
menentukan titik permasalahan penelitian.
b. Penyajian Data
Dalam penelitian ini penyajian data*® akan ditampilkan
bentuk teks narasi. Pada tahap penyajian data ini, dilakukan dengan
bentuk petikan wawancara, foto (dokumentasi) dan tabel. Hal ini
agar dapat melihat gambaran keseluruhan bagian-bagian tertentu
dalam penelitian, sehingga mempermudah untuk melihat apa yang
sedang terjadi dan dapat menarik kesimpulan.
c. Pengambilan Kesimpulan
Pengambilan kesimpulan ini adalah proses terakhir yang
dilakukan dalam penulisan data. Pada tahap ini peneliti mengambil
kesimpulan terhadap data yang telah di reduksi ke dalam laporan
secara sistematis dengan cara membandingkan, menghubungkan,
dan memilih data yang mengarah pada pemecah masalah serta
mampu menjawab permasalahan dan tujuan yang hendak dicapai.
5. Metode Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data ini, peneliti menggunakan uji
kredibilitas, di mana data yang diperoleh dari metode-metode

pengumpulan data kemudian diuji tingkat kepercayaannya agar

“0 penyajian data adalah pengolahan data setengah jadi yang sudah seragam dalam bentuk
tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas(yang sudah disusun alurnya dalam tabel
akumulasi tema). Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk imu-ilmu sosial,
(Jakarta: Salemba Humanika, 2010), him. 176.
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diperoleh hasil yang akurat. Selanjutnya jenis kredibilitas yang
digunakan adalah metode triangulasi yang merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lahir
di luar data dan untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
data tersebut.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas  diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Triangulasi sumber
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.Triangulasi teknik untuk
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.**

Kepala Markas PMI < » Staf Pelestarian
Donor Darah PMI

Staff Administrasi PMI

Gambar 1 Triangulasi Sumber Data

* Sugiyono, Metode Peenelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta 2014), him. 372-373.



25

Wawancara » Observasi

Dokumentasi

Gambar 2 Triangulasi Teknik Keabsahan Data

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun guna mempermudah
penelitian dan dapat dipahami secara sistematis, maka kerangka
penyusunannya tersusun sebagai berikut:

BAB |, merupakan pendahuluan yang nantinya akan menjadi dasar
penyusunan skripsi yang meliputi penegasan judul, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB 1, berisi tentang gamabran umum PMI Kota Yogyakarta. Bab ini
terdiri dari gambaran umum PMI Kota Yogyakarta yang meliputi letak
geografis, sejarah berdiri, visi dan misi, struktur organisasi, dan sekilas
tentang PMI Kota Yogyakarta.

BAB Ill, membahas tentang isi pokok dari penelitian yaitu analisis
tentang penerapan manajemen operasional di PMI Kota Yogyakarta

tahun2015.



26

BAB 1V, bab penutup yang berisi kesimpulan tentang hasil yang
diperoleh berdasarkan teori dan konsep serta hasil yang didapat dilapangan.
Saran-saran tentang hasil penelitian agar dipertimbangkan mengenai masukan
dari peneliti, baik bagi PMI Kota Yogyakarta, maupun peneliti yang lain
ataupun kalangan umum. Serta pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan

lampiran-lampiran terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

Pembahasaan PMI Kota Yogyakarta, telah terurai panjang lebar dengan
analisis yang ada. Setelah mencermati hal diatas, kiranya dapat diambil beberapa
hal kesimpulan serta saran yang akan dijadikan sebagai upaya yang membangun
serta upaya perbaikan berikutnya demi kemajuan dan perkembangan PMI Kota
Yogyakarta. Sehingga menjadi lebih baik dan profesional dimasa yang akan
datang. Adapun kesimpulan dan saran untuk PMI Kota Yogyakarta adalah sebagai

berikut:

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan:

1. Manajemen operasional dari segi perencanaan meliputi pembuatan
program kerja yang dibentuk dan direncanakan pada musyawarah kerja
kota atau MUKERTA, sehingga yang menjadi tujuan dan keinginan
bersama bisa terwujud.

2. Persediaan fasilitas fisik berupa lokasi untuk mendukung proses kerja dan
fasilitas penunjang kegiatan berupa tempat dan alat.

3. Administrasi mencakup pengelolaan pemasukan dan pengeluaran
keuangan. Administrasi di PMI Kota Yogyakarta meliputi semua
pembiayaan kebutuhan yang berkaitan dengan kegiatan yang ada seperti

yang sudah ditetapkan pada musyawarah kerja kota atau MUKERTA.
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Selain itu juga mendata pemasukan keuangan yang berasal dari berbagai
donatur. Seperti pemasukan keuangan dari bulan dana PMI, sumbangan
tidak mengikat, dan unit usaha PMI.

4. Pengendalian mutu terpadu yaitu pada pelayanan transfusi darah yang
merupakan upaya pelayanan kesehatan yang meliputi perencanaan,
pengarahan, dan pelestarian donor darah, penyediaan darah,
pendistribusian darah, dan tindakan medis pemberian darah kepada pasien
untuk tujuan penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan.

5. Pemeliharaan fasilitas meliputi perawatan darurat, perawatan berencana,
dan perawatan pencegahan. Perawatan fasilitas mempunyai jangka waktu
tertentu, tergantung dari barang-barang yang dipakai selama kegiatan.

6. Memiliki jaringan kerja yang formal dengan instansi atau lembaga lain,
PMI Kota Yogyakarta melakukan kerjasama dengan seluruh rumah sakit
instansi swasta maupun negeri atau komunitas perguruan tinggi TNI Polri.
Bentuk kerjasamanya yaitu berupa kegiatan donor darah.

Dengan itu manajemen operasional PMI Kota Yogyakarta sudah
sesuai dengan teori D. T. John Harding, hanya saja ada item-item tertentu
yang belum terlaksana secara sempurna. Sebagian besar program kerja yang
telah direncanakan di tahun 2015 dapat terealisasikan dengan baik, namun
ada beberapa yang belum terealisasikan dikarenakan kurangnya waktu dan

biaya untuk pelaksanaan.
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B. Saran

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa item-item
manajemen operasional yang belum terlaksana. Untuk meningkatkan
kualitas PMI Kota Yogyakarta, maka banyak strategis yang dilakukan
untuk perbaikan sistem dan kerja operasional, diantaranya: untuk lebih
mengorganisasikan  sistem  manajemen  operasional kerja dalam
peningkatan Kinerja karyawan dan memberikan dorongan serta
mengembangkan kualitas pelayanan di PMI Kota Yogyakarta.

2. Perawatan fasilitas secara lengkap (perawatan berencana, perawatan
pencegahan, dan perawatan darurat) untuk lebih bisa ditingkatkan lagi dari
tahun ketahun.

3. Administrasi atau pengelolaan keuangan untuk bisa teroganisir sehingga
bisa mencukupi semua pelaksanaan program kerja.

4. Berupaya meningkatkan Kinerja operasional dengan mengembangkan PMI
Kota Yogyakarta dari tahun ke tahun secara lebih optimal. Penerapan
manajemen secara maksimal, lebih profesional dalam melaksanakan
tanggung jawab sesuai dengan bagian masing-masing.

5. Perlunya meningkatkan jaringan dengan instansi atau lembaga lain yang
mempunyai peranan penting, misalnya dalam bidang donor darah dan
penggalangan dana, sehingga diharapkan dengan adanya jaringan mampu
meningkatkan PMI Kota Yogyakarta dan tercukupinya dana untuk

pelaksanaan program kerja.
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6. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dan
sumber informasi penelitian selanjutnya sehingga penelitian menjadi lebih
baik. Khususnya untuk mahasiswa Fakultas Dakwah jurusan Manajemen

Dakwah.
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DAFTAR WAWANCARA (INTERVIEW GUIDE)

Penelitian di Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Yogyakarta

1.

2.

Apakah yang melatar belakangi berdirinya PMI Kota Yogyakarta?
Kapan PMI Kota Yogyakarta berdiri?

Siapa pendiri PMI Kota Yogyakarta?

Apa tujuan, visi, misi PMI Kota Yogyakarta?

Bagaimana struktur organisasi PMI Kota Yogyakarta periode tahun 2015-2016?

DAFTAR WAWANCARA (INTERVIEW GUIDE)

Penelitian di Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Yogyakarta

A. Wawancara kepada Kepala Markas PMI Kota Yogyakarta

1. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki PMI Kota Yogyakarta?

2. Bagian-bagian apa saja yang dimiliki PMI Kota Yogyakarta?

3. Dalam pembentukan kepengurusan didasarkan pada apa saja?

4. Bagaimana hubungan kerja antara bagian yang satu dengan bagian yang lain?

5. Bagaimana sistem manajemen operasional PMI Kota Yogyakarta tahun 2015?

6. Apa saja kendala yang ditemukan pada saat pelaksanaan manajemen operasional
tahun 2015?

B. Wawancara kepada kepala markas dan staff karyawan PMI Kota
Yogyakarta

1. Perencanaan Operasional

a. Bagaimana perencanaan operasional (proses kerja karyawan) disetiap bagian
yang ada di PMI Kota Yogyakarta?
b. Bagaiamana perencanaan dengan mengelola sumber daya yang terbatas untuk
mencapai visi dan misi PMI Kota Yogyakarta?
c. Bagaimana persediaan fasilitas pada PMI Kota Yogyakarta?
d. Apa saja persediaan fasilitas pada PMI Kota Yogyakarta?
2. Persediaan fasilitas pada perusahaan



Apa saja persediaan fasilitas yang ada di PMI Kota Yogyakarta?
Siapa atau bagian apa yang bertanggung jawab menyediakan
fasilitas PMI Kota Yogyakarta?

Darimana biaya yang dipakai untuk menyediakan fasilitas di PMI
Kota Yogyakarta?

Apakah fasilitas yang dipakai oleh PMI Kota Yogyakarta memiliki

jangka waktu tertentu?

3. Administrasi Pengelolaan Perusahaan

a. Siapa atau bagian apa yang mengelola bagian administrasi?
b.

C.
d.

Kapan aministrasi tersebut disediakan oleh PMI Kota Yogyakarta?
Bagaimana pengelolaan administrasi PMI Kota Yogyakarta?
Darimanakah administrasi untuk anggaran biaya program kerja
diperoleh?

4. Pengelolaan Mutu Terpadu

a. Siapa/bagian apa yang mengelola pengendalian mutu terpadu?
b.

C.
d.

e.

Dimana pengendalian mutu tersebut dilakukan/
Kendala apa saja yang ada dalam pengendalian mutu terpadu/
Bagaimana kriteria untuk bisa menjadi pendonor?

Bagaimana cara menentukan kualitas darah yang baik untuk disumbangkan?

5. Pemeliharaan Fasilitas

a.

b.

C.

Bagaimana pemeliharaan fasilitas yang ada di PMI Kota Yogyakarta:

1) Perawatan Darurat(untuk mengurangi keadaan darurat)

2) Perawatan berencana (agar dalam jangka waktu yang relatif lama tidak
terjadi  kerusakan yang mengakibatkan berhentinya kegiatan yang
dilakukan).

3) Perawatan pencegahan (perawatan yang bersifat mencegah terjadinya
gangguan pada proses yang sedang berjalan).

Siapa/bagian apa yang bertanggungjawab mengatur masalah

pemeliharaan fasilitas yang rusak?

Apakah ada anggaran khusus untuk memperbaiki fasilitas yang



rusak?

d. Kapan atau adakha jangka waktu tertentu dalam melaksanakan

perawatan fasilitas yang ada di PMI Kota Yogyakarta?

6. Tehnik Merancang jaringan Kerja

a.

Adakah dan dari pihak mana saja yang bekerjasama dengan PMI Kota
Yogyakarta?

Bagaimana bentuk kerjasamanya?

Apakah ada syarat khusus untuk bisa menjalin kerjasama dengan PMI Kota
Yogyakarta?

Kapan dan adakah waktu tertentu dalam melakukan kerjasama dengan PMI

Kota Yogyakarta?



Dokumentasi Berupa Foto

1. Foto Bangunan PMI Kota Yogyakarta

PALANG MERAH INDONESIA
KOTA YOGYAKARTA




2. Foto Kegiatan di PMI Kota Yogyakarta
a. Kegiatan Donor Darah
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c. Kegiatan Rapat




Nomor
Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 16 Februari 2017

Kepada Yth. :
074/1586/Kesbangpol/2017 Walikota Yogyakarta
Rekomendasi Penelitian Up. Dinas Penanaman Modal dan Perizinan

Kota Yogyakarta

Di

YOGYAKARTA
Memperhatikan surat :
Dari . Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nomor : : B-315/Un.02/DD.1/PN.01.1/02/2017
Tanggal : 6 Februari 2017

Perihal . lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal: “MANAJEMEN
OPERASIONAL DI PALANG MERAH INDONESIA (PMI) KOTA YOGYAKARTA
PERIODE 2015-2016"” kepada :

Nama : DANNY REZA KURNIA PUTRA

Nim : 10240018

No. HP/Identitas : 085740002764 / 3310092611910001

Prodi/Jurusan ! Manajemen Dakwah

Fakultas :  Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Lokasi Penelitian : Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Yogyakarta

Waktu Penelitian : 17 Februari 2017 s.d. 30 Maret 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi lzin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, aQabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.
Demikian untuk menjadikan maklum.

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
3. Yang bersangkutan.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVESITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
DIO PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

A
Sertifikat

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/ 2885/ 2013

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta memberikan sertifikat kepada :

Nama : Danny Reza Kurnia Putra

Tempat, dan Tanggal Lahir . Klaten, 26 November 1991

Nomor Induk Mahasiswa : 10240018

Fakultas , . Dakwah dan Komunikasi
yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2012/2013 (Angkatan ke-80), di:

Lokasi . Giritirto 3
Kecamatan . Purwosari
Kabupaten/Kota . Gunungkidul

Daerah Istimewa Yogyakarta

dari tanggal 16 Juli s/d. 9 September 2013 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96.33 (A)
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah

Skripsi.

Yogyakarta, 16 Oktober 2013

Ketua,

,Zamza Afandi, MAg., PhD <
NIP. : 49631111 199403 1 002




MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Di CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.24.3.76/2017

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Danny Reza Kurnia Putra
Date of Birth : November 26, 1991
Sex . Male

took Test of English Competence (TOEC) held on April 27, 2017 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following resuilt:

- ' CONVERTED SCORE

lestenmg Comprehen510n ' N 42

fStructure & Written Expressmn 54

lReadmg Comprehensmn

LT otal Score
Validity: 2 years since the certificate’s issued

: Yogyakarta April 27,2017

" NIP. 19680915 199803 1 005




- . T
PEETIS | BN N |
e NN o

- e e - o N Nt mC oo
_J\S_;_\a‘.;_u_,c;i.x_ EEV _.A_S ISR ST PAEN

By gl Byaiill 3 g

5 g
) 4adl) o;-LQS b

L02/L4/PM.0O3.2/6.24.1.51/2017 Ted )

b a5l apatl) €5 5 1a) sy

Danny Reza Kurnia Putra - Mﬂ\
A el v a9l R
UX.CJ.‘AAS,YWV@);\V'\@@}A\M\&\AS)\A.S'A\géti\)\.&ﬁ
. B.A)b
‘. , S i
v cg)ivA\ v-gﬂ

SHESSNY e
Hao Wi 6 e ot saad and s salead) sin

AR Qf).t\ A .\_A/xS\AS}l
/\_:slA_.i\.\

Dr. Sembodo Ardi Widodo. S A€M . g
PIAIRG T  ale gl s




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Danny Reza Kurnia Putra

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tempat/ Tanggal Lahir : Klaten/26 November 1991

Nama Bapak : Daryadi

Nama Ibu : Sumiatun

Email/FB :{dannyrezab@gmail.com|

Alamat Asal : Mandungan, Desa Kranggan rt 03 rw 04,

Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten.
57485

B. Riwayat Pendidikan

1.
2. SD N 2 Kranggan Tahun Lulus 2004

3.

4. SMA N1 Prambanan Tahun Lulus 2010

TK Aba Kranggan

SMP N 1 Manisrenggo Tahun Lulus 2007

C. Pengalaman Organisasi

1.

Anggota PMII di fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Yogyakarta, 8 Mei 2017

Danny Reza Kurnia Putra
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